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Penggunaan OHP Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kualitas Pengajaran Kimia SMU 

 Wasilah Abu Sudja 

(FPMIPA IKIP Bandung) 

 

alah satu ciri khas Bidang Studi 
IPA/Ilmu Kimia adalah adanya 

keterkaitan yang erat antara teori 

sebagai produk dengan eksperimen sebagai 
landasan pembentukan dan ditemukannya teori 

itu (Dikti: 1990, 65). Dengan lain perkataan 

bahwa Bidang Studi IPA/Ilmu Kimia adalah 
ilmu pengetahuan yang berlandaskan pada 

percobaan (Kegiatan Praktikum dan Kegiatan 

Demonstrasi), sehingga tepat sekali apabila 

proses belajar Mengajar IPA/Ilmu Kimia di 
SMU dilaksanakan melalui Metode Eksperimen 

dan Pendekatan Keterampilan Proses. 

 Dalam Kegiatan Praktikum siswa secara 
individual atau secara kelompok kecil 

melakukan eksperimen di laboratorium dengan 

menggunakan alat dan bahan kimia sebanyak 
siswa atau sebanyak kelompok siswa. 

Sedangkan dalam Kegiatan Demonstrasi, 

biasanya guru dibantu siswa atau satu kelompok 

siswa melakukan eksperimen yang 
didemonstrasikan di muka kelas dengan hanya 

menggunakan satu set alat dan bahan kimia. 

Ditinjau dari aspek alat maupun bahan kimia, 
maka Kegiatan Praktikum memerlukan alat dan 

bahan kimia lebih banyak daripada Kegiatan 

Demonstrasi. Untuk melakukan Kegiatan 

Demonstrasi agar dapat diamati oleh semua 
siswa dalam kelas besar diperlukan alat yang 

besar dan bahan kimia yang banyak. 

 Pengajaran IPA/Ilmu Kimia dengan 
menggunakan Metode Eksperimen (Kegiatan 

Praktikum dan Kegiatan Demonstrasi) dapat: 

banyak melibatkan Keterampilan Proses IPA 
dan melibatkan sebanyak mungkin aktifitas 

mental dan aktifitas motorik atau fisik siswa; 

menantang rasa ingin tahu (curiocity) pada diri 

siswa terhadap ilmu yang dipelajarinya sehingga 
dapat membantu mempermudah pemahaman 

konsep, melalui penalaran berpikir siswa secara 

eksperimental; dan ampuh dalam pembentukan 
sikap ilmiah pada diri siswa serta memberikan 

pengalaman langsung terhadap fenomena 

Kimia. 
Hasil survei (dalam kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat) tentang 

penggunaan Metode Eksperimen dalam 

Pengajaran Kimia di SMU, pada umumnya 
guru-guru Kimia menyadari akan pentingnya 

pelaksanaan Metode Eksperimen , kegiatan 

praktikum 100% kegiatan demonstrasi 
percobaan 78% (Wasilah:1993). Akan tetapi 

dalam kenyataannya mengingat keterbatasan 

dana terutama untuk Kegiatan Praktikum dalam 
hal bahan habis, sebagai ganti Kegiatan 

Praktikum banyak guru yang melaksanakan 

Kegiatan Demonstrasi. Meskipun Kegiatan 

Demonstrasi dipilih guru untuk menggantikan 
Kegiatan Praktikum, namun tidak berarti 

Kegiatan Demonstrasi tidak memiliki 

kelemahan. Kegiatan Demonstrasi kurang 
melatih keterampilan fisik siswa, selain itu 

fenomena kimia yang terjadi selama percobaan 

kurang dapat diamati secara jelas oleh siswa di 

dalam kelas besar. Untuk dapat diamati lebih 
jelas, biasanya guru menggunakan alat yang 

besar dengan bahan kimia banyak atau hasil 

akhir percobaan dikelilingkan kepada siswa di 
kelas. Sedangkan proses yang terjadi dalam 

percobaan tidak dapat diamati oleh semua kelas 

dalam waktu yang bersamaan. 
Dalam Metode Eksperimen, baik 

Kegiatan Praktikum maupun Kegiatan 

Demonstrasi memerlukan bahan kimia cukup 

S 



Wasilah Abusudja., Penggunaan OHP  No. 4/XVII/1998 

Mimbar Pendidikan 56 

banyak terutama dalam Kegiatan Praktikum 

dengan jumlah siswa yang banyak. Dalam kurun 

waktu yang lama penggunaan bahan kimia yang 

terakumulasi dapat mengganggu kesejahteraan 
lingkungan hidup dan menyebabkan 

pencemaran lingkungan (pencemaran : udara, 

air dan tanah). Sebagai pendidik yang 
selayaknya peduli terhadap lingkungan hidup 

tentunya harus turut memikirkan kesejahteraan 

lingkungan hidup, paling tidak berusaha 

meminimalkan terjadinya pencemaran 
lingkungan. 

Salah satu usaha yang telah dipikirkan 

oleh para ahli untuk melakukan Metode 
Eksperimen dalam pengajaran IPA/Ilmu Kimia 

yang kurang mengganggu kesejahteraan ling-

kungan hidup atau meminimalkan terjadinya 
pencemaran lingkungan adalah menggunakan 

media OHP sebagai alat bantu untuk memper-

jelas pengamatan melalui proyeksi pada layar 

OHP. Alat yang digunakan dalam Kegiatan 
Demonstrasi dengan media OHP sebagai alat 

bantu tidak sebesar alat yang digunakan dalam 

Kegiatan Demonstrasi konvensional, demikian 
pula bahan kimia yang diperlukan jauh lebih 

sedikit daripada yang diperlukan dalam 

Kegiatan Demonstrasi konvensional. 

Pelaksanaan Kegiatan Demonstrasi 
Kimia dengan menggunakan alat bantu OHP 

untuk mendemonstrasikan percobaan Kimia 

telah banyak dilakukan para pendidik terutama 
di Amerika Serikat sejak tahun 1940-an 

(Kolb:1987) yang dimuat dalam jurnal 

Chemical Education. Pada mulanya 
memproyeksikan fenomena kimia ini pada layar 

dilakukan melalui “delineascope” (cikal bakal 

OHP). Pada tahun 1960-an melalui rubrik 

TOP’s (Tested Overhead Projector series) 
Demonstrations, Hubert Alyea dari Universitas 

Princeton menawarkan “paket-paket 

demonstrasi percobaan kimia” dengan Overhead 
Proyektor Khusus (OHP yang dapat 

memproyeksikan benda baik secara horizontal 

maupun vertikal). Overhead Proyektor Khusus 
ini masih dimiliki jurusan Kimia FPMIPA IKIP 

Bandung disimpan di laboratorium Pengajaran. 

Pada tahun yang sama yaitu tahun 1960 “paket-

paket demonstrasi percobaan MIPA” (Biologi 

Fisika, Kimia dan Matematika) di bawah 

bimbingan Prof.Dr. Isyrin Nurdin, Guru Besar 
dari ITB didampingi Ibu Ratna Wilis  Dahar 

M.Sc. telah dicoba dan dikembangkan di FKIE 

(FPMIPA sekarang) IKIP Bandung bekerja 
sama dengan LPIPPA IKIP Bandung. Pada 

kesempatan itu penulis merupakan salah 

seorang peserta pengembang percobaan kimia, 

sehingga sampai sekarang penulis sangat 
berminat untuk mengembangkan percobaan 

kimia yang dapat didemonstrasikan dengan 

OHP. 
Dengan kemunculan OHP modern yang 

ada di pasaran (OHP yang hanya dapat mem-

proyeksikan benda secara horizontal) penelitian 
tentang pengembangan penggunaan OHP untuk 

demonstrasi  percobaan kimia banyak dilakukan 

di Amerika Serikat sejak tahun 1980. 

Percobaan-percobaan kimia ini dimuat dalam 
setiap terbitan jurnal Chemical Education dalam 

rubrik “Overhead-Projector Demonstrations”. 

Percobaan-percobaan kimia ini telah teruji 
kelayakannya melalui telaah laboratorium dan 

lapangan oleh tim dari jurusan Pendidikan 

Kimia FPMIPA IKIP Bandung (Harry Firman 

dan Yayan Sunarya : 1990). 
Gagasan penggunaan media OHP seba-

gai alat bantu untuk melakukan Kegiatan 

Demonstrasi Kimia SMU Kodya Bandung 
dalam upaya meningkatkan kualitas pengajaran 

Kimia SMU telah dirintis oleh jurusan 

Pendidikan Kimia (Wasilah dkk; sejak tahun 
1990) melalui beberapa kesempatan, yaitu : 

1.  Disseminasi gagasan, melalui seminar 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, 

seminar hasil-hasil penelitian di FPMIPA 
IKIP Surabaya, simulasi langsung di be-

berapa SMU di Kodya Bandung dan dimuat 

dalam majalah Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Alam yang diterbitkan oleh 

PPPG Dirjen Dikti Depdikbud. 

2.  Penelitian laboratorium, di Laboratorium 
Pengajaran Kimia melalui “Proyek Inovasi 

Swadana” dilakukan penyusunan paket per-
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cobaan kimia SMU (dipilih GBPP Kimia 

SMU) yang diperkirakan dapat 

didemonstrasikan dengan menggunakan alat 

bantu OHP, kemudian diuji coba di 
beberapa SMU. Pada kegiatan laboratorium 

ni terkumpul kurang lebih 30 paket 

percobaan yang diperkirakan layak 
dilakukan dengan menggunakan alat bantu 

OHP. 

3.  Kegiatan Penelitian seperti : 

a.  “Studi Kelayakan Dilaksanakannya 
Kegiatan Demonstrasi Percobaan Kimia 

dengan Menggunakan OHP” (Penelitian 

Kelompok, Wasilah dkk; 1993). Dari 
penelitian ini dalam upaya 

meningkatkan kualitas pengajaran kimia 

SMU diperoleh temuan bahwa 
penggunaan media OHP dalam 

Kegiatan Demons-trasi Kimia layak 

dilakukan di SMU, ditinjau dari 

beberapa aspek antara lain aspek : 

 menambah kemenarikan bagi siswa; 

lebih menarik bagi siswa karena 

adanya sorotan cahaya listrik pada 

layar OHP. 

 menambah kejeasan pengamatan ; 

media OHP dapat memproyeksikan 

benda  ke layar lebih besar dari pada 

benda aslinya dan warna hasil 
proyeksi sama dengan warna benda 

aslinya. Dengan demikian maka 

fenomena kimia yang terjadi selama 

percobaan diproyeksikan pada layar 
OHP menjadi lebih besar daripada 

aslinya dengan warna yang sesuai 

dengan fenomena aslinya. Berarti, 
pengamatan bisa dilakukan lebih 

jelas oleh siswa di kelas besar. 

 pedagogi materi subyek; melatih 

penalaran siswa dalam berfikir se-

cara eksperimental melatih pe-

nalaran siswa dalam berpikir secara 

eksperimental, sehingga dapat 

membantu mempermudah 
pemahaman terhadap konsep kimia 

yang dipelajari dan meningkatkan 

daya ingat. 
b.  “Sajian Demonstrasi Kimia Selektif 

SMU dengan Menggunakan Alat Bantu 

OHP” (penelitian kelompok, Wasilah 

dkk.; 1994). Dalam penelitian ini diteliti 
enam buah percobaan yang layak 

didemons-trasikan dengan alat bantu 

OHP lengkap dengan prosedur 
percobaannya. Salah satu percobaan ini 

ada percobaan kimia yang hanya dapat 

dilakukan secara individual/kelompok 
kecil melalui Kegiatan Praktikum dan 

tidak dapat dilakukan melalui Kegiatan 

Demonstrasi secara konvensional. 

Sebagai contoh percobaan yang berjudul 
“Konsentrasi dan Laju Reaksi”. 

Percobaan ini sangat baik apabila 

dilakukan melalui Kegiatan Demonstrasi 
dengan menggunakan alat bantu OHP 

(terlampir  !!!).  

Selain itu pula ditemukan alat/wadah 

gelas yang tepat untuk melakukan 
demonstrasi percobaan kimia dengan 

menggunakan OHP yang diberi nama 

oleh peneliti “Gelas Reaksi” (lihat 
gambar 1).  

Paket-paket percobaan kimia yang di-

muat dalam jurnal Chemical Education 
alat/wadah gelas yang digunakan adalah 

“gelas Kimia” sehingga hasil 

proyeksinya kurang memuaskan karena 

ada pengaruh pembiasan dinding gelas 
kimia yang tinggi (lihat gambar 2) 
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Gambar 1 Gelas Reaksi 

 

 

Gambar 2 Gelas Kimia 

 

Dinding gelas kimia cukup tinggi 
(pada umumnya 2 x diameter alas), 

sehingga karena pengaruh pembiasan 

maka mengganggu hasil proyeksi. 

c. “Faktor-faktor Penghambat dalam 

Penggunaan OHP untuk Kegiatan 

Demonstrasi Kimia, Suatu Studi 
Pedagogi Materi Subyek dalam Peng-

gunaan OHP” (penelitian mandiri, 

Wasilah ; 1996). Dari penelitian ini 
ditemukan bahwa penggunaan media 

OHP untuk melakukan Kegiatan 

Demonstrasi Kimia terdapat beberapa 
faktor penghambat, diantaranya : 

 Keberadaan infrastruktur, jumlah 

media OHP sangat minim di-

bandingkan dengan kebutuhan, 

setiap sekolah hanya memiliki 
satu OHP. 

 Keyakinan guru akan manfaat 

penggunaan OHP, pada umumnya 

guru kimia belum memiliki ke-
mampuan untuk melakukan 

percobaan kimia dengan menggu-

nakan OHP sehingga belum yakin 
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akan manfaat penggunaan OHP 

yang dapat menambah kejelasan 

pengamatan untuk mengatasi 

kelemahan metode demonstrasi 
konvensional. 

 Ketersediaan prosedur percobaan, 

guru-guru kimia SMU belum 

mampu menyusun prosedur 
percobaan kimia yang dapat 

didemonstrasikan dengan menggu-

nakan media OHP. 

Kenyataan bahwa guru-guru kimia be-
lum mampu menyusun prosedur percobaan 

kimia yang dapat dilakukan dengan alat bantu 

OHP -- dalam upaya meningkatkan kualitas 
pengajaran kimia SMU--, mendorong penulis 

untuk melaksanakan Penelitian Laboratorium. 

Penelitian ini sedang dilaksanakan di 
Laboratorium Pengajaran Kimia FPMIPA IKIP 

Bandung dengan judul “Pengembangan dan 

Penyempurnaan Percobaan Kimia SMU yang 

Dapat Didemonstrasikan dengan Alat Bantu 
OHP dalam Upaya Meningkatkan Kualitas 

Pengajaran Kimia SMU melalui Metode 

Eksperimen dengan Pendekatan Keterampilan 
Proses’. Mudah-mudahan dari pekerjaan 

laboratorium ini dapat diperoleh percobaan-

percobaan kimia SMU yang memenuhi syarat 
untuk dilakukan dengan menggunakan media 

OHP melalui Kegiatan Demonstrasi. Dengan 

demikian, salah satu faktor hambatan dapat 

segera diatasi. Harapan penulis, semoga ada dari 
pembaca yang berminat mengembangkan 

percobaan-percobaan kimia lain yang dapat 

didemonstrasikan  dengan menggunakan alat 
bantu OHP. 
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